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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat,
taufik, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menye esaikan buku
ini dengan bak. Buku ini disusun sebagai wujud komitmen penulis
ddam mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Buku ini hadir
dengan penygjian materi yang sstematis, relevan, dan berorientas
pada pembel g aran abad ke-21.

Daam proses penyusunan buku ini, penulis berupaya
mengintegrasikan teori-teori pendidikan yang mutakhir dengan
praktik pembelgjaran yang kontekstual, sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribus nyata bagi pendidik, calon guru, mahasiswa,
sarta pemerhati pendidikan. Materi yang disgikan tidek hanya
mengacu pada kgjian teoretis, tetapi juga dilengkapi dengan contoh
penerapan, refleks, serta perspektif masa depan yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan zaman.

Ucapan terima kash penulis sampaikan kepada berbagai
pihak yang tdah memberikan dukungan, balk secara langsung
maupun tidak langsung, dalam proses penulisan buku ini. Terima
kash khusus kepada rekan-rekan sgawat, mahasiswa, dan keluarga
yang telah menjadi sumber semangat dan inspirasi. Tidak lupa,
penghargaan setinggi-tingginya penulis haturkan kepada ingtitus
dan para ahli yang hasil penditiannya menjadi referens utama
ddam penulisan buku ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini mash memiliki
keterbatasan, balk dari segi iS maupun penygiannya. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
penyempurnaan buku ini pada masa mendatang. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat yang luas dan menjadi sdah satu
kontribus  kecil dalam membangun pendidikan yang lebih
berkualitas, berkarakter, dan berkel anjutan.

Kupang, Agustus
2025

Penulis.
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BAB 1
PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN

11. Definisi dan Ruang Lingkup Ilmu Pendidikan

[Imu pendidikan merupakan cabang ilmu yang mempelgari
hakikat, proses, teori, dan praktik pendidikan secara Sstematis,
dengan tujuan utama mengembangkan potens manusia secara
menyeluruh, baik aspek intelektud, emosional, mora, sosd,
maupun spiritual. Pendidikan tidak hanya dimakna sebagai proses
transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga sebaga upaya
membentuk kepribadian dan karakter peserta didik agar mampu
beradaptas dengan dinamika zaman. Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiond,
pendidikan didefinisikan sebagai “usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar serta proses pembelgjaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potens dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritud keagamaan, pengendaian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.” Definisi ini menegaskan
bahwa pendidikan memiliki arah dan tujuan yang terukur, bukan
proses yang terjadi secarakebetulan.

Berbagai ahli turut memberikan pandangan yang memperkaya
pemahaman tentang pendidikan. Mahmud Yunus mengartikan
pendidikan sebagai usaha sadar untuk memengaruhi dan membantu
anak demi meningkatkan ilmu, jasmani, dan akhlaknya (Y unus,
2016). John Dewey, seorang filsuf pendidikan progresf,
mendefiniskan pendidikan sebagai proses pengdaman yang
berlangsung sepanjang hayat untuk membantu pertumbuhan batin
manusia tanpa batasan usa (Dewey, 2019). M.J. Langeveld
menyatakan bahwa pendidikan merupakan bimbingan yang
diberikan orang dewasa kepada anak untuk mencapa kedewasaan
dalam perkembangannya (Langeveld, 2001), sedangkan Herman H.
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Horn menegaskan bahwa pendidikan adalah proses abadi dari
penyesuaian makhluk hidup terhadap Tuhan, dam, dan lingkungan
sosdnya (Horn, 2020). Kesamaan dari berbagal pandangan ini
adal ah penekanan bahwa pendidikan bersifat dinamis, terencana, dan
berorientas pada pertumbuhan manusia. Berdasar definis-definis
tersebut, dapat dismpulkan bahwa ilmu pendidikan memiliki dua
dimens pokok: dimens teoretis dan dimensd praktis. Dimens
teoretis mencakup kgian tentang hakikat, prindp, paradigma, dan
teori pendidikan, sedangkan dimens praktis mencakup penerapan
teori-teori tersebut dalam konteks pembegaran nyata. Keduanya
sding melengkapi dan tidak dapat dipisahkan, karena teori tanpa
praktik hanya bersifat konseptua, sedangkan praktik tanpa teori
berisko kehilangan arah dan standar ilmiah. Dengan demikian,
mahasisva dan dosen yang menddami ilmu pendidikan perlu
memahami keseimbangan antara konsep dan penerapan di |apangan.

Ruang lingkup ilmu pendidikan meliputi berbagai aspek
fundamental yang membentuk sistem pendidikan. Menurut Sudjana
(2017), ruang lingkup tersebut mencakup: (1) perbuatan mendidik,
yakni aktivitas pendidik daam membimbing pesarta didik; (2)
peserta didik sebagal subjek sekaligus objek utama pendidikan; (3)
pendidik sebagai faslitator, pembimbing, dan motivator; (4) materi
pendidikan yang meliputi ilmu pengetahuan, keterampilan, nilai, dan
skap; (5) metode dan srategi pendidikan; (6) evaduas untuk
mengukur keberhasilan proses belgar; (7) dat pendidikan seperti
media, sarana, dan teknologi; serta (8) lingkungan pendidikan baik
formal, nonforma, maupun informal. Ruang lingkup ini
menunjukkan bahwa pendidikan adalah sstem yang kompleks
dengan berbagai komponen yang saling berkaitan.

Daam konteks modern, ilmu pendidikan semakin
berkembang dengan mengintegraskan pendekatan interdisipliner.
Psikologi pendidikan, misalnya, memberikan kontribus besar dalam
memahami karakteristik belgar peserta didik; sosologi pendidikan
menjelaskan pengaruh  lingkungan sosd  terhadap  proses



